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ABSTRAK 

 

BENTUK KOMPENSASI TERHADAP RELOKASI MAKAM KARENA 

PEMBANGUNAN PERTOKOAN 

 (Studi Kasus Di Desa Kolor Kab.Sumenep) 

Oleh : Fitriah Umami, Dian Novita dan Abshoril Fithry. 

 

Tanah merupakan kebutuhan pokok bagi setiap makhluk hidup 

yang berada di bumi, karena selalu ada hubungan yang sangat erat dalam 

hubungan makhluk hidup dengan tanah. Manusia, hewan, tumbuhan 

membutuhkan tanah sebagai tempat tinggal dan melangsungkan 

kehidupan. Terutama bagi manusia, tanah juga berfungsi sebagai sumber 

penghasilan seperti usaha pertanian dan perkebunan, berdagang serta 

sebagai tempat pemakaman saat manusia meninggal dunia. 

Rumusan masalah yang penulis gunakan yaitu Bagaimana peranan 

pihak pemilik tanah untuk melaksanakan relokasi pemakaman untuk 

dijadikan pertokoan, Bagaimana konsekuensi yuridis terhadap pemberian 

kompensasi bagi keluarga pemilik pemakaman. Serta mempunyai tujuan 

mengetahui dan mengkaji peranan pihak pemilik tanah untuk 

melaksanakan relokasi tanah pemakaman untuk dijadikan pertokoan. Dan 

menganalisis konsekuensi yuridis bagi keluarga pemilik pemakaman. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah adalah jenis penelitian 

normatif. Penelitian hukum normatif merupakan penelitan yang 

memberikan argumentasi yuridis ketika terjadi suatu kekosongan, 

kekaburan, dan konflik norma. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan adalah pihak pemilik tanah 

mempunyai hak dan kewajiban atas terlaksananya relokasi makam 

karena pembangunan toko tersebut. Hingga saat ini tanah yang menjadi 

pertokoan tersebut telah menjadi status sewa-menyewa, sehingga 

memberi banyak manfaat untuk kepentingan umum sebagai sarana 

kebutuhan masyarakat.  

Dapat disimpulkan relokasi makam karena pembangunan 

pertokoan tersebut tidak dilakukan semata-mata untuk kepentingan 

pribadi pihak pemilik tanah, melainkan agar tanah tersebut bisa lebih 

bermanfaat unutk masyarakat banyak yang masih hidup. Dan membuka 

usaha atau lapangan perkerja baru. Sehingga tidak ada konflik antara 

pihak pemilik tanah dan pihak keluarga pemilik makam karena semua 

kerugian sudah difasilitasi dan ditanggung oleh pihak pemilik tanah. 
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ABSTRACT 

 

COMPENSATION FORM OF RELOCATION IN THE COSMETIC DUE TO 

DEVELOPMENT OF SHOPPING 

 (Case Study in Kolor Village, Sumenep Regency) 

By: Fitriah Umami, Dian Novita and Abshoril Fithry. 

 

Land is a basic requirement for every living thing on earth, because 

there is always a very close relationship in the relationship of living things 

with the land. Humans, animals, plants need land as a place to live and 

carry on life. Especially for humans, land also functions as a source of 

income such as agriculture and plantation businesses, trading and as a 

burial place when humans die. 

The formulation of the problem that the author uses is how the role 

of the landowners to carry out a funeral relocation to be a shop, How 

juridical consequences for giving compensation to the family of the burial 

owner. As well as having the aim of knowing and assessing the role of the 

landowners to carry out the relocation of the funeral land to be used as 

shops. And analyze the juridical consequences for the family of the burial 

owner. 

This type of research is a type of normative research. Normative 

legal research is research that provides juridical argument when there is a 

void, obscurity, and conflicting norms. 

The results of the study by the author is that the landowner has the 

right and obligation to carry out the relocation of the tomb because of the 

construction of the store. Until now the land that became shops has 

become the status of rent, thus providing many benefits for the public 

interest as a means of community needs. 

It can be concluded that the relocation of the tomb is because the 

construction of the shops is not done solely for the personal interests of the 

landowners, but rather so that the land can be more beneficial for the 

people who are still living. And open a new business or employment field. 

So there is no conflict between the land owner and the family of the tomb 

owner because all losses have been facilitated and borne by the land 

owner. 
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